
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Model tanam jagung manis tidak berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis, namun berpengaruh 

nyata terhadap tanaman kacang hijau pada komponen berat 100 biji. 

2. Waktu tanam kacang hijau berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil jagung manis pada parameter panjang tongkol dan pada tanaman kacang 

hijau komponen luas daun, berat kering. Namun tidak berpengaruh nyata 

pada tanaman jagung manis komponen luas daun setelah panen, berat kering, 

hasil per petak, sedangkan untuk tanaman kacang hijau pada komponen berat 

100 biji.  

3. Terdapat interaksi antara model tanam jagung manis dan waktu tanam kacang 

hijau terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis pada komponen luas daun 

umur 4 MST dan pada tanaman kacang hijau komponen hasil per petak. 

Perlakuan  tertinggi terdapat pada kombinasi model tanam baris tunggal dan 

waktu tanam 10 hari sebelum tanam jagung (B1W1) 

4. Pertanaman tumpangsari lebih efisien dalam penggunaan lahan dari pada 

pertanaman monokultur dengan nilai LER(Land Equivalent Ratio) 1,75. 

 

5.2 Saran 

Pengaruh model tanam jagung manis baris tunggal dan waktu tanaman kacang 

hijau 10 hari setelah tanam jagung manis dapat meningkatkan hasil jagung manis. 

Untuk itu, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait waktu tanam kacang 

hijau yang ditumpangsarikan dengan jagung manis dengan menggunakan model 

tanam baris tunggal jagung  untuk mendapatkan hasil yang lebih tinggi.  
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